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ABSTRAK 

PERSEPSI ETIS MAHASISWA AKUNTANSI STIE PEMBANGUNAN  

TANJUNGPINANG TERHADAP PRAKTIK  

CREATIVE ACCOUNTING 

Tiara Natasya Budiman. 19622122. Akuntansi. STIE Pembangunan 

Tanjungpinang. Tiarabudiman29@gmail.Com 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi etis 

mahasiswa akuntansi STIE Pembangunan Tanjungpinang yang bekerja di bidang 

akuntansi dan mahasiswa yang tidak bekerja tentang praktik creative accounting. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 70 orang responden dengan 

menggunakan teknik sampel non probability yaitu purposive sampling.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan komparatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

ada tiga, yaitu kuesioner, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah adalah dengan 

menggunakan Uji Normalitas Data dan Uji Hipotesis yang dilengkapi dengan 

langkah-langkah untuk mengambil keputusan, alat analisis penelitian ini 

menggunakan Independent Sample T-Test.  

Berdasarkan hasil penelitian, uji hipotesis menunjukkan bahwa p-value 

sebesar 0,834 dengna alpha 0,05, artinya bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 

alpha, sehingga Ho diterima.  

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah bahwa tidak 

terdapat perbedaan persepsi etis antara mahasiswa akuntansi yang bekerja di 

bidang akuntansi dan mahasiswa yang tidak bekerja. 
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ABSTRACT 

THE ETHIC PERCEPTION OF STIE PEMBANGUNGAN TANJUNGPINANG’S 

ACCOUNTING STUDENT ABOUT CREATIVE ACCOUNTING  

PRACTICE  

Tiara Natasya Budiman. 19622122. Accounting. STIE Pembangunan 

Tanjungpinang. Tiarabudiman29@gmail.Com 

This research aimed to know the perception of accounting students of 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pembangunan Tanjungpinang towards 

comprehension of creative accounting practice. The method of this research is 

quantitattive comparative. The sample of this research are 70 respondents using 

purposive sampling sampling technique.  

Questionnaire, literature study, and documentation used for collecting 

data. The technique of data analysis was data normality data and independent 

sample t-test as hypothesis test. 

Based on the result, hypothesis test shows that p-value is 0,834 which 

means probability is bigger than 0,05 alpha. The result define that Ho was 

accepted. 

The conclusion of the result on this research is the difference between 

accounting students whose working at accounting related profession and 

accounting student whose not  working at all is not found.  

 

 

Keyword : Creative Accounting, Perception, Ethics, Accounting Student 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Akuntansi bertujuan untuk membuat keputusan ekonomi dalam sebuah 

peusahaan terutama meningkatkan potensi keuntungan perusahaan. Pernyataan ini 

sulit dipungkiri karena bagaimanapun divisi akuntansi adalah tempat dimana 

pencatatan, peringkasan, pelaporan dan analisa transaksi berpusat di suatu 

perusahaan. Akan tetapi ada proses akuntansi dan pembukuan yang tidak sesuai 

dengan keuangan yang sebenarnya, hal ini terjadi karena adanya kekhilafan dalam 

membuat laporan keuangan atau terjadi karena adanya kepentingan pihak-pihak 

tertentu.  

Dalam melakukan penyusunan laporan keuangan perusahaan, seorang 

akuntan harus mengikuti aturan yang ada dalam pembuatan laporan keuangan, 

yaitu sesuai dengan aturan PSAK. Akan tetapi, kenyataanya banyak perusahaan 

yang melakukan manipulasi data keuangan untuk mendapatkan respon yang baik 

dari beberapa kalangan. Hal ini disebut dengan akuntansi kreatif (creative 

accounting). Akuntansi kreatif bukan hal yang baru dalam dunia akuntansi, karena 

banyak perusahaan yang melakukan hal tersebut. 

Praktik akuntansi yang umum dilakukan adalah dengan mengaplikasikan 

akuntansi kreatif dengan tujuan menaikkan citra perusahaan dan memberikan 

kepuasan tersendiri bagi investor dan pemilik perusahaan. Creative accounting 

sering terjadi pada perusahaan yang sudah go public dan 
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umumnya dilakukan oleh perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan di atas 

rata-rata ukuran industri (Alit, 2017). Upaya akuntansi kreatif berkaitan dengan 

pemanfaatan celah yang ada di dalam standar penyusunan laporan informasi 

keuangan, tanpa harus melakukan kelalaian atas standar akuntansi. 

Akuntansi kreatif oleh beberapa kalangan dianggap hal yang tidak etis 

karena memanipulasi data, beberapa peneliti menyimpulkan bahwa praktik 

akuntansi kreatif adalah tindakan yang negatif. Berdasarkan definisinya, Arif et al. 

(2014), menyatakan bahwa praktik akuntansi dianggap sebagai tindakan yang 

tidak etis, Sabau (2013) juga menyimpulkan bahwa akuntansi kreatif termasuk 

dalam tindakan manipulasi keuangan. Teknik yang digunakan dalam praktik 

akuntansi kreatif adalah dengan menyampaikan informasi yang salah kepada 

pengguna laporan perusahaan melalui laba perusahaan dan struktur modal, 

sehingga memiliki kecenderungan pada tindakan penipuan (Odia & Ogiedu, 

2013). Ketidaketisan dari praktik akuntansi kreatif dititikberatkan pada output 

akuntansi, yaitu informasi yang dapat ditangkap melalui laporan keuangan menipu 

pihak pemakai informasi tersebut.  

Dalam pandangan teori akuntansi positif pula berkesimpulan bahwa 

sepanjang kreatif akuntansi tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip akuntansi 

yang berterima umum tidak ada masalah yang harus dipersoalkan. Banyak faktor 

yang menyebabkan perusahaan menggunakan kreatif akuntansi untuk 

mempertahankan eksistensi perusahaan ditengah persaingan yang sangat ketat 

sekarang ini. Menurut Marilena dan Corina, suatu tindakan akuntansi kreatif tidak 

ilegal dalam mempertahankan citra perusahaan dan memilih informasi sesuai 
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dengan kepentingannya, hasil menunjukkan bahwa manajer menghadapi tekanan 

dalam melaporkan data keuangannya (Chandra, 2017). Menurut Popa meneliti 

bahwa manajemen fiskal efektif membantu mengoptimalkan fiskal dalam suatu 

perusahaan, salah satunya dengan tindakan akuntansi kreatif yaitu minimalisasi 

biaya fiskal yang tidak mempengaruhi kegunaan dan kredibilitas posisi keuangan 

(Chandra, 2017). Berdasarkan definisi tersebut, Kaminski (2014) menyimpulkan 

bahwa selama praktik akuntansi kreatif ini tidak melewati batas legal, maka hal ini 

tidak termasuk dalam tindakan kriminal.  

Pendapat para peneliti tersebut merupakan hasil persepsi mereka terhadap 

isu praktik akuntansi kreatif. Persepsi meliputi kognisi (pengetahuan), yang 

mencakup penafsiran persepsi dibentuk melalui pengalaman dan merupakan suatu 

hal penting dalam kehidupan sehari-hari seseorang, karena persepsi berfungsi 

sebagai penuntun perilaku dan merupakan tahapan dalam upaya mengamati dunia 

yang mencakup pemahaman serta mengenali atau mengetahui objek-objek dan 

kejadian-kejadian. Menurut Thoha dan Sugihartono, persepsi pada hakikatnya 

adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami 

informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, 

penghayatan, perasaan, dan penciuman (Sati & Ramaditya, 2019). Persepsi 

merupakan proses untuk menerjemahkan segala informasi yang didapat dari 

lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, dan perasaan 

(Sati & Ramaditya, 2019). Luthans mengatakan bahwa kunci untuk memahami 

persepsi adalah mengakui bahwa persepsi merupakan interpretasi unik dari suatu 

situasi, bukan rekaman situasi (Sati & Ramaditya, 2019). Dalam hal ini, setiap 
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orang memberi arti kepada stimulus (rangsangan), sehingga individu yang 

berbeda-beda akan melihat suatu hal yang sama namun dengan cara yang berbeda, 

karena setiap individu akan menanggapi hal atau situasi tersebut sesuai dengan 

aspek yang mengandung arti khusus bagi objek, tanda, dan individu dari sudut 

pengalaman individu tersebut. Sehingga, proses persepsi mencakup penerimaan 

stimulus, seleksi stimulus, pengorganisasian stimulus, dan penerjemahan atau 

penafsiran stimulus yang telah diorganisir dengan cara yang dapat mempengaruhi 

perilaku dan membentuk sikap seseorang (Yulifah & Irianto, 2013).  

Beberapa peneliti bisa saja tidak mengimani bahwa penerapan akuntansi 

kreatif ini legal dan etis untuk dilakukan, namun kenyataan yang terjadi di 

lapangan menunjukkan bahwa setiap tahun ada saja nama perusahaan yang 

muncul dalam artikel sebagai headline berita tentang kasus manipulasi keuangan 

dan sejenisnya. Contoh saja kasus yang sudah terjadi di lapangan dan mendapat 

sanksinya: 

1) PT. Hanson International Tbk pada tahun 2016 memanipulasi penyajian 

akuntansi dengan melebih-lebihkan nilai jual gross penjualan kavling siap 

bangun (Kasiba) yang seharusnya bernilai Rp 613 miliar, diubah menjadi Rp 

732 miliar yang membuat pendapatan perusahaan naik secara drastis. Selain 

itu, perusahaan menggunakan akrual penuh sebagai metode pengakuan tanpa 

menyampaikan Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) kepada auditor yang 

mana melanggar PSAK 44 tentang Akuntansi Aktivitas Real Estat (Idris, 

2020) 
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2) Direksi PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk pada tahun 2017 melebihkan 

jumlah piutang sebesar Rp 4 triliun yang seharusnya Rp 60–70 miliar, jumlah 

penjualan senilai Rp 662 miliar, jumlah EBITDA senilai Rp 329 miliar guna 

mengesankan peningkatan penjualan perseroan agar terlihat bertumbuh 

dengan baik (Widhiyanto, 2021). 

3) Pada tahun 2018, hasil audit dari PricewaterhouseCoopers (PwC) menyatakan 

bahwa laporan keuangan interim dari laba PT. Asuransi Jiwasraya pada tahun 

2017 telah dikoreksi dari Rp 2,4 triliun menjadi Rp 428 miliar. Para pelaku 

melakukan investasi terhadap saham-saham yang kenaikan harganya tidak 

wajar dan melakukan korupsi sehingga menimbulkan tekanan bagi para pelaku 

untuk memanipulasi laporan keuangan (CNN Indonesia, 2020) 

4) Pada tahun 2019, laporan keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk tahun 2018 

menyatakan bahwa laba bersih mereka senilai Rp 11,33 miliar dimana angka 

tersebut berbanding tebalik dengan pembukuan di tahun 2017 yang memiliki 

kerugian sebesar Rp 3 triliun. Hal ini dikarenakan PT. Garuda Indonesia 

memasukkan piutang dari PT. Mahata Aero Teknologi terkait pemasangan 

wifi yang belum dibayarkan (CNBC Indonesia, 2019). 

Dikarenakan selama empat tahun berturut-turut kerap terjadi fraudulent 

financial reporting, dimana jenis akuntansi kreatif ini cenderung dilakukan untuk 

tindakan ilegal, penulis tertarik untuk mengetahui persepsi etis Mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pembangunan 

Tanjungpinang terhadap praktik akuntansi kreatif guna mengetahui peluang 
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pencegahan terjadinya skandal rekayasa laporan keuangan di masa yang akan 

datang.  

Alasan mahasiswa akuntansi dipilih sebagai objek penelitian adalah karena 

mereka merupakan kandidat yang berpotensi besar untuk menyandang profesi 

sebagai akuntan dimana akuntan ditunjuk untuk bertanggung jawab atas laporan 

keuangan. Pemilihan objek penelitian ini juga diperkuat oleh krtiteria yang 

ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Keuangan yang 

menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

25/PMK.01/2014 tentang Akuntan Beregister Negara, seseorang harus lulus 

pendidikan profesi akuntansi atau lulus ujian sertifikasi akuntan profesional dan 

dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 25/PMK.01/2014 

tentang Pendidikan Profesi Akuntansi, seseorang harus berpendidikan paling 

rendah diploma empat (D-IV) atau sarjana (S-1). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan sebelumnya, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Persepsi Etis 

Mahasiswa Akuntansi STIE Pembangunan Tanjungpinang Terhadap 

Praktik Creative Accounting”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi, penulis harus 

menganalisis dan meneliti jawaban masing-masing informan terhadap praktik 

akuntansi kreatif. Maka rumusan masalah skripsi ini adalah apakah ada perbedaan 

persepsi etis antara mahasiswa akuntansi yang bekerja di bidang akuntansi dengan 

mahasiswa akuntansi yang tidak bekerja terhadap praktik creative accounting?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan persepsi etis terhadap 

praktik akuntansi kreatif antara mahasiswa akuntansi STIE Pembangunan 

Tanjungpinang yang bekerja di bidang akuntansi dan yang tidak bekerja di bidang 

akuntansi. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Ilmiah 

Untuk mengetahui penerapan yang diterima dari metode atau ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan dan melatih untuk menganalisa 

permasalahan yang ada serta mencari penyelesaiannya. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan serta sebagai perbandingan 

dan sumber acuan untuk bidang kajian yang sama. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan 

penelaahan penelitian. Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri 

atas tiga bab, masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini merupakan pendahuluan yang materinya 

sebagian besar menyempurnakan usulan penelitian yang 

berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari 

pembahasan secara terperinci yang memuat tentang praktik 

akuntansi kreatif dan persepsi etis mahasiswa, kerangka 

pemikiran dan penelitian terdahulu. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam bab ini berisikan tentang pengembangan metodologi 

yang terdiri dari jenis penelitian, jenis data, sumber data, 

populasi dan sampel, metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum objek 

penelitian, karakteristik data responden, analisis hasil 

penelitian dan pembahasan 

BAB V PENUTUP 

 Dalam bab ini merupakan bab penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran yang berhubungan dengan hasil akhir 

dalam penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Akuntansi Keperilakuan 

Di masa lalu, akuntan hanya fokus menghitung laba dan memahami 

kinerja perusahaan masa lalu untuk mengidentifikasi masa depan. Mereka 

menyangkal bahwa kinerja masa lalu merupakan buah dari benih perilaku 

manusia di masa itu, dan kinerja masa lalu berpengaruh pada perilaku dan kinerja 

di masa depan. Padahal, kontrol penuh terhadap organisasi harus dimulai dari 

motivasi dan kontrol atas perilaku, tujuan, dan target tiap individu di dalam 

organisasi. Akuntan perilaku fokus pada hubungan antara perilaku manusia dan 

sistem akuntansi yang ada. Mereka akhirnya menyadari bahwa proses akuntansi 

melibatkan peringkasan sejumlah peristiwa ekonomi yang disebabkan oleh 

perilaku manusia, dan ukuran akuntansi yang juga bisa memengaruhi perilaku. 

Oleh karena itu, pada dasarnya akuntansi dapat dikatakan sebagai proses 

perilaku. Akuntan perilaku mempercayai tujuan utama dari pelaporan keuangan 

adalah untuk memengaruhi perilaku untuk memotivasi pihak internal dan 

eksternal perusahaan untuk melakukan tindakan yang diharapkan. Misalnya, 

sebuah perusahaan mungkin berhasil dalam masalah anggaran karena kerja tim 

yang baik, atau mungkin gagal karena tujuan kerja orang-orang saling 

bertentangan. Fokus dari akuntansi keperilakuan disini adalah hubungan antara 

sistem akuntansi dan sikap manusia (Safitri, 2020).  
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Menurut Siegel, G. et al, akuntansi keperilakuan adalah salah satu bidang 

akuntansi yang menghubungkan antara perilaku manusia dengan sistem akuntansi 

(Sutrisna & Abidin, 2019). Sistem akuntansi yang dimaksud adalah seluruh desain 

alat pengendalian manajemen yang meliputi sistem pengendalian, sistem 

penganggaran, desain akuntansi pertanggung- jawaban, desain organisasi seperti 

desentralisasi atau sentralisasi, desain pengumpulan biaya, desain penilaian 

kinerja serta pelaporan keuangan . Sehingga akuntansi keperilakuan menjadi 

sebuah ilmu yang menjadi alat penghubung akuntansi dan ilmu sosial yang 

berhubungan dengan bagaimana perilaku manusia memenuhi informasi akuntansi 

dan keputusan-keputusan organisasi serta bagaimana informasi akuntansi 

memengaruhi keputusan-keputusan organisasi dan perilaku manusia (Sutrisna & 

Abidin, 2019). 

Supriyono (2018) dan Lubis menyatakan bahwa akuntansi keperilakuan 

sebagai subdisiplin ilmu akuntansi, membahas aspek perilaku manusia 

mempengaruhi informasi akuntansi dan pengambilan keputusan ekonomi 

(Cahaya, 2019). Siegel dan Marconi menggolongkan lingkup akuntansi 

keperilakuan menjadi tiga (Supriyono, 2018), yaitu: 

1. Pengaruh perilaku manusia terhadap desain, penyusunan, dan penggunaan 

sistem informasi.  

Lingkup akuntansi keperilakuan ini berhubungan dengan sikap dan filosofi 

manajemen yang memengaruhi sifat kendali akuntansi dan fungsi organisasi. 

Menurut Kumalasari, lingkup ini bertujuan untuk mengukur dampak dan 

memahami proses bisnis terhadap orang-orang dan kinerja perusahaan (Cahaya, 



11 
 

 
 

2019). Sebagai contoh, saat pemberian sistem kendali keuangan, para manajer 

yang senang menghadapi risiko cenderung menerima apa adanya sedangkan para 

manajer yang menghindari risiko malah meminta tipe sistem kendali keuangan 

yang berbeda (less risky). Jadi, ketat dan longgarnya sistem kendali manajemen 

akuntansi dipengaruhi oleh perilaku manajemen.  

2. Pengaruh sistem akuntansi terhadap perilaku manusia.  

Lingkup akuntansi keperilakuan ini berhubungan dengan pengaruh sistem 

akuntansi terhadap motivasi, produktivitas, pembuatan keputusan, kepuasan 

terhadap tugas atau pekerjaan, dan kerja sama. Menurut Kumalasari, lingkup ini 

bertujuan untuk melaporkan perilaku dan mengukur pendapat yang relevan 

terhadap perencanaan strategis (Cahaya, 2019). Sebagai contoh, jika anggaran 

terlalu ketat, para manajer dan karyawan kemungkinan percaya bahwa tujuan 

tidak dapat dicapai dan mereka tidak mau mencoba untuk mencapainya. Begitu 

juga sebaliknnya, jika anggaran terlalu longgar mungkin berakibat pada 

kelengahan dan ketidakefisienan produksi. 

3. Metode memprediksi dan strategi untuk mengubah perilaku manusia. 

Menurut Kumalasari, lingkup akuntansi keperilakuan ini berhubungan 

dengan peran sistem akuntansi untuk memengaruhi pendapat dan perilaku guna 

memastikan keberhasilan implementasi kebijakan perusahaan (Cahaya, 2019). 

Sebagai contoh, struktur kendali akuntansi dapat dibuat ketat atau longgar, 

rencana kompensasi dapat diubah, laporkan evaluasi kinerja dapat dimodifikasi. 

Lingkup akuntansi keperilakuan ini meliputi aspek-aspek yang diakibatkan 

perilaku dalam melakukan pengukuran akuntansi yang dapat memastikan 
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keberhasilan dari suatu kegiatan ekonomi dimana akuntansi keperilakuan ini 

bersumber dari penelitian mengenai fenomena akuntansi yang tersusun dengan 

memakai variabel dalam pengukuranya (Safitri, 2020).  

2.1.2 Teori Sikap Dan Perilaku (Theory Of Attitude and Behaviour) 

Pada tahun 1980, Triandis mengembangkan teori sikap dan perilaku yang 

menyatakan bahwa perilaku seseorang merupakan ekspresi dari keinginan atau 

minat seseorang yang dipengaruhi oleh sikap, aturan sosial, kebiasaan, dan 

konsekuensi yang ada. Sikap merupakan gambaran keinginan seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Aturan sosial merupakan bentuk pemikiran seseorang 

terhadap apa yang mereka ingin lakukan. Kebiasaan berkaitan dengan rutinitas 

yang biasa dilakukan oleh seseorang. Konsekuensi merupakan akibat-akibat dari 

perilaku yang dipikirkan, baik konsekuensi yang menguntungkan maupun 

konsekuensi yang merugikan (Cahaya, 2019). 

Model perilaku interpersonal yang lebih komprehensif bahwa faktor sosial, 

perasaan, dan konsekuensi yang dirasakan dapat mempengaruhi tujuan perilaku 

dan selanjutnya akan mempengaruhi perilaku seseorang. Sehingga dapat diartikan 

bahwa perilaku tidak akan terjadi jika kondisi yang dihadapi dalam lingkungan 

menghalangi. Sedangkan menurut Supriyono (2018) kecenderungan manusia 

untuk merespons objek, orang, ide, atau situasi secara konsisten apakah 

menguntungkan atau tidak. Sikap itu sudah terbentuk dalam dirinya karena 

sebagai tekanan atau rintangan dari luar maupun dari dalam dirinya. Potensi reaksi 

yang sudah terbentuk dalam dirinya akan muncul berupa perilaku aktual sebagai 
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cerminan sikapnya. Jadi jelas bahwa perilaku dipengaruhi oleh faktor dalam diri 

maupun faktor lingkungan yang ada di sekitarnya  

Penerapan praktik akuntansi kreatif dalam pembuatan laporan keuangan 

dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain lingkungan sekitar (baik di lingkungan 

kerja, lingkungan kampus, maupun lingkungan keluarga) dan kebiasaan yang 

dilakukan. Menurut Putri (2017), lingkungan kerja mencakup hubungan kerja 

yang terbentuk antara sesama pegawai dan hubungan kerja antar bawahan dan 

atasan serta lingkungan fisik tempat pegawai bekerja yang nantinya akan 

membentuk suatu kebudayaan, dimana kebudayaan tersebut akan memengaruhi 

sikap dan perilaku seseorang. Berdasarkan hasil penelitian oleh Wibowo (2016) 

lingkungan sosial kampus seperti kerja sama antar mahasiswa yang baik, memicu 

mahasiswa untuk mengarahkan diri dengan upaya maksimal dalam menentukan 

tujuan jangka panjang. Lebih dari itu, adanya sikap saling menghargai antar 

mahasiswa, menjadikan mereka pribadi yang siap menerima kesalahan dan 

kegagalan mereka, serta tidak mencela nasib buruk atas kegagalan yang mereka 

alami. Sama halnya dengan lingkungan kerja dan lingkungan kampus, menurut 

Devia Hardianti (2019) lingkungan keluarga sangat mempengaruhi sikap 

keberagamaan seseorang, dikarenakan setiap individu dalam keluarga itu saling 

memberi contoh terhadap yang lain, hal ini menunjukan bahwa keluarga 

mempunyai peran penting dalam memperoleh pemahaman tentang nilai-nilai (tata 

krama, sopan santun, atau ajaran agama).  

Pada tahap pertama, diasumsikan bahwa niat (intention) yang menentukan 

perilaku (behavior). Pada tahap kedua, nita-niat tersebut dijelaskan dalam bentuk 
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sikap terhadap perilaku (attitudes toward the behavior) dan norma-norma 

subyektif. Tahap ketiga yaitu pertimbangan sikap dan norma subyektif dalam 

membentuk kepercayaan akan konsekuensi terhadap perilakunya dan ekspektasi 

normatif dari orang yang relevan (Erwinda Mawarni, 2022). 

2.1.3 Etika 

Etika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dirumuskan ke dalam tiga 

arti, diantaranya: 1) ilmu tentang apa yang baik dan yang buruk, tentang hak dan 

kewajiban sosial; 2) kumpulan azas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak; 3) 

nilai mengenai benar dan salah yang dianut masyarakat (Jaya, 2019). Etika ada 

hubungannya dengan tata cara hidup yang baik, nilai-nilai, segala kebiasaan yang 

dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu generasi ke 

generasi yang lain, dan aturan hidup yang baik (Mawarni, 2022).  

Bartends mengasumsikan etika sebagai sesuatu yang absolut atau tidak 

bisa ditawar-tawar lagi (Cahaya, 2019). Menurut Marwanto, etika diartikan 

sebagai suatu prinsip moral yang mendasari tingkah laku sehingga apa yang 

dilakukannya dipandang sebagai perbuatan terpuji dan mengangkat martabat 

seseorang dimata masyarakat (Cahaya, 2019). 

Menurut Budi Untung, secara umum etika dapat diklasifikasikan menjadi 

(Erwinda Mawarni, 2022): 

1. Etika deskriptif adalah etika yang objeknya dinilai dari sikap dan perilaku 

manusia dalam mengejar tujuan hidupnya sebagaimana adanya. 

Sebagaimana adanya yang dimaksud adalah nilai dari pola perilaku 
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manusia yang tercermin pada situasi dan kondisi yang telah membudaya di 

masyarakat. 

2. Etika normatif adalah sikap dan perilaku masyarakat atau manusia yang 

sesuai dengan moralitas dan norma yang ideal. Etika normatif dinilai 

memenuhi tuntutan dan perkembangan dinamika serta kondisi masyarakat. 

3. Etika deontologi adalah etika yang dilakukan karena dorongan kewajiban 

untuk berbuat baik terhadap orang atau pihak lain dari pelaku kehidupan. 

Bukan dilihat dari akibat dan tujuan yang ditimbulkan oleh suatu kegiatan. 

4. Etika teleologi adalah etika yang diukur dari jenis tujuan yang dicapai oleh 

pelaku kegiatan. Kegiatan akan dinilai baik jika tujuannya baik, 

maksudnya sesuatu yang akan dicapai adalah sesuatu yang baik dan 

memiliki akibat yang baik pula. 

5. Etika relatifisme adalah etika yang dipergunakan saat suatu kegiatan 

mengandung perbedaan kepentingan antara kelompok parsial dan 

kelompok universal. Etika ini hanya berlaku bagi kelompok parsial, 

contohnya etika yang sesuai dengan adat istiadat lokal, regional, konvensi, 

dan lain-lain. Dengan begitu etika ini tidak berlaku bagi semua pihak atau 

masyarakat. 

Menurut Keraf, etika terbagi menjadi dua yaitu etika umum dan etika 

khusus. Etika umum ada hubungannya dengan norma dan nilai moral, kondisi-

kondisi dasar bagi manusia untuk bertindak secara etis dan bagaimana manusia 

mengambil keputusan etis. Sedangkan etika khusus berhubungan dengan 

penerapan prinsip-prinsip atau norma-norma moral dasar dalam bidang kehidupan 
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yang khusus, contohnya etika hukum, etika profesi akuntan, etika profesi apoteker 

dan lain-lain (Jaya, 2019).  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa etika adalah prinsip moral 

dimana tingkah laku yang berisikan nilai-nilai yang baik telah terbentuk dengan 

mutlak dan nilainya tidak bisa diganggu gugat. Accounting Education Change 

Commission (AECC) menyatakan bahwa pendidikan etika sejak dini bagi 

mahasiswa akuntansi dibutuhkan dengan fungsi untuk tindakan antisipatif atas 

kemungkinan pelanggaran etika yang akan terjadi (Pradanti & Prastiwi, 2014).  

2.1.4 Persepsi Etis 

2.1.4.1 Pengetian Persepsi 

Pengertian persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

penerimaan tanggapan secara langsung dari sesuatu atau proses seseorang dalam 

mengetahui beberapa hal melalui panca indera. Persepsi adalah sebuah proses 

yang diterima oleh indra manusia untuk melakukan pengidentifikasian, peanfsiran 

dan penginterpretasian suatu rangsangan atau stimulus, baik berupa objek, orang, 

peristiwa atau kejadian, situasi dan aktivitas (Swarjana, 2022). Menurut Dudih 

Sutrisman (2019), manusia membutuhkan persepsi untuk memahami hal-hal yang 

terjadi di sekelilingnya, bukan untuk mencari suatu hal yang tepat dan benar, 

melainkan untuk menafsirkan pernyataan yang diterima oleh indra manusia. 

Persepsi yang dimiliki oleh seseorang tentu berbeda karena setiap orang 

mempunyai penafsiran yang berbeda tentang sesuatu yang diterimanya (Sipayung 

& Cahyonowati, 2015). Muchlas mengungkapkan bahwa ada tiga faktor yang 

mempengaruhi persepsi seseorang (Diana, 2017), diantaranya: 
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1. Pelaku Persepsi 

Apabila seseorang melihat sebuah target dan mencoba untuk memberikan 

penilaian tentang apa yang ia lihat, maka penilaian tersebut sangat dipengaruhi 

oleh karakteristik pribadinya. 

2. Target Persepsi  

Karakter dalam target persepsi yang sedang diamati dapat mempengaruhi 

segala hal. Misalnya, seseorang dengan suara nyaring akan lebih diperhatikan 

daripada seseorang yang cenderung pendiam.  

3. Situasi  

Komponen-komponen dalam keadaan sekitar dapat mempengaruhi 

persepsi seseorang. Seperti keadaan kerja, keadaan sosial, dan waktu. 

Menurut Toha (Fuady et al., 2017) beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut: 

1. Faktor internal yang meliputi perasaan, kepribadian atau sikap 

individu, dugaan, perhatian, harapan atau keinginan, motivasi, 

prosses pembelajaran, gangguan kejiwaan, kebutuhan, minat, serta 

keadaan fisik.  

2. Faktor eksternal yang meliputi latar belakang kehidupan, informasi 

yang didapat, ukuran, intensitas, serta hal-hal baru yang tidak asing 

mengenai suatu objek. 

Gibson, dkk memberikan definisi persepsi adalah proses kognitif yang 

dipergunakan oleh individu untuk menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya 

(terhadap obyek). Persepsi merupakan proses pemberian arti terhadap lingkungan 
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oleh individu. Oleh karena itu, setiap individu dapat memberikan arti secara 

berbeda kepada realitas objektif meskipun objeknya sama (Putri, 2015). Jadi, 

persepsi adalah pendapat atau opini seseorang terhadap lingkungan sekitarnya 

yang diproses oleh otak sehingga menghasilkan pandangan tertentu sesuai dengan 

kepribadian, lingkungan dan kepekaan panca inderanya.  

2.1.4.2 Pengertian Persepsi Etis 

Menurut Praja (2020), etika itu bersifat kritis, yaitu etika mempersoalkan 

dan menyelidiki norma-norma yang dianggap berlaku untuk memberi perintah dan 

larangan yang harus ditaati. Gordon Graham (2019) menganggap keyakinan dan 

proposisi etis atau moral memiliki karakter tidak mengindahkan pembuktian jika 

keyakinan dan proposisi etis tersebut sangat berbeda dengan keyakinan-keyakinan 

yang lain. Persepsi etis adalah keahlian seseorang dalam menilai tindakan-

tindakan yang dianggap etis seperti nilai moral dan etika. Menurut Nurlan, 

persepsi etis merupakan reaksi seseorang mengenai suatu peristiwa yang terjadi 

dan tergantung pada karakteristik pribadi seseorang tersebut (Nisa, 2020). 

2.1.4.3 Indikator Persepsi Etis 

Dalam penelitian ini menggunakan indikator yang digunakan oleh 

Greenfield et.al (Diana, 2017), yaitu: 

1. Idealisme 

Idealisme adalah pandangan saat seorang individu merasa merugikan, 

mengganggu, atau bahkan membahayakan orang lain dimana hal tersebut yang 

seharusnya dihindari. Seorang yang idealis akan menghormati martabat dan 

kesejahteraan dari individu lain. Jika terdapat dua pilihan yang keduanya akan 
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berdampak negatif, maka individu yang idealis akan mengambil pilihan yang 

paling sedikit mengakibatkan akibat buruk pada individu lain. 

2. Relativisme 

Relativisme adalah pandangan saat tidak adanya standar etis yang bersifat 

mutlak kebenarannya dan yang harus diterapkan oleh individu atau suatu 

masyarakat. Seorang yang relativisme mengamini bahwa masyarakat yang 

berbeda memiliki perbedaan juga dalam keyakinan etis. Suatu tindakan disebut 

etis atau tidak etis tergantung pada pandangan masyarakat itu sendiri, terkadang 

suatu tindakan bisa dikatakan tidak etis bagi individu di suatu masyarakat tertentu 

jika hal yang dilakukan tidak sesuai atau melanggar moral masyarakat mereka dan 

tindakan dikatakan etis apabila tindakan tersebut sesuai dan memenuhi standar 

moral individu atau masyatakat lainnya. Relativisme meyakini bahwa etika itu 

bersifat relatif, dimana jawaban etika tergantung dari situasi yang ada. 

2.1.5 Creative Accounting 

2.1.5.1 Pengertian Creative Accounting 

Akuntansi kreatif adalah aktivitas memengaruhi nilai material dalam 

laporan keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang diinginkan dan 

untuk keperluan atau kepentingan tertentu. Akuntansi kreatif termasuk juga 

pengiriman produk dalam jumlah banyak ketika mendekati akhir tahun, penjualan 

aset dengan dasar biaya rendah (low cost basis), dan kegagalan penulisan 

persediaan yang telah mengalami penurunan nilai. Creative accounting dicap 

sebagai sebuah aktivitas yang memanipulasi laporan keuangan perusahaan dengan 

tujuan untuk menyajikan sebuah laporan keuangan yang sesuai dengan keinginan 
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banyak orang. Namun tidak semua akuntansi kreatif itu adalah sebuah 

kecurangan, contohnya dalam penyederhanaan beberapa bentuk laporan atau 

penggabungan sebuah biaya menjadi satu dalam biaya lain-lain karena biaya 

tersebut dianggap jarang timbul.  

Creative accounting terdiri dari dua kata yaitu “creative” yang berarti 

kecakapan seseorang dalam menciptakan ide baru yang efektif, dan kata 

“accounting” yang artinya pembukuan tentang financial events yang sejatinya 

selalu berusaha untuk setia kepada kondisi keuangan yang sebenarnya (faithful 

representation of financial events). Kamal Naser (Hoesada, 2022) menyatakan 

bahwa akuntansi kreatif adalah manipulasi akuntansi dan transaksi keuangan 

sebagai hulu proses akuntansi dengan menggunakan kelemahan peraturan tentang 

akuntansi atau dengan melanggar peraturan akuntansi. Di dalamnya termasuk 

tidak membukukan transaksi, pembukuan transaksi fiktif dan tindak penipuan lain 

yang tak sesuai kaidah akuntansi (Hoesada, 2022). Creative Accounting adalah 

semua proses dimana beberapa pihak menggunakan kemampuan 

pemahaman pengetahuan akuntansi (termasuk di dalamnya standar, interpretasi, 

teknik, dan sebagainya) kemudian menggunakannya untuk memanipulasi 

pelaporan keuangan guna mengubah laporan keuangan dalam perencanaan pajak 

(Ikatan Akuntansi Indonesia, 2019). Akpanuko dan Umoren (2018) mengatakan 

bahwa akuntansi kreatif adalah proses yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan untuk menghasilkan laporan keuangan yang diinginkan dengan cara 

mencari celah-celah peraturan akuntansi untuk memanipulasikan laporan 

akuntansi demi keuntungan beberapa pihak. Skoda et al mengatakan bahwa 
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akuntansi kreatif adalah proses yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang diinginkan dengan cara mencari celah-celah 

peraturan akuntansi untuk memanipulasikan laporan akuntansi demi keuntungan 

mereka (Abed et al., 2022). Menurut Alit Triani (2017), creative accounting 

membantu dalam mempertahankan atau meningkatkan harga saham, dengan 

mengurangi tingkat pinjaman, agar dapat menurunkan risiko perusahaan, atau 

dengan menciptakan tren laba yang selalu meningkat. Amat dan Gowthorpe 

(Triani, 2017) menyatakan bahwa creative accounting ini membantu perusahaan 

untuk meningkatkan modal dengan cara penerbitan saham baru, dan 

meminimalkan pengambil alihan oleh perusahaan lain. Aviyanti menyatakan 

bahwa praktik akuntansi kreatif etis dapat diterapkan sepanjang tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum dan tidak adanya asimetri 

informasi antara pelaku akuntansi dengan pihak pemakai informasi (Colimah et 

al., 2019). Menurut Amat et al, creative accounting adalah sebuah proses dimana 

beberapa pihak menggunakan kemampuan pemahaman pengetahuan akuntansi 

(termasuk didalamnya standar, teknik dsb.) dan menggunakannya untuk 

memanipulasi pelaporan keuangan (Fajri, 2013). 

Sehingga arti dari creative accounting yaitu akar dari sejumlah skandal 

akuntansi dan banyak usulan untuk memanipulasi akuntansi. Biasanya berpusat 

pada analisis diperbarui modal dan faktor produksi yang benar akan 

mencerminkan bagaimana nilai tambah. Akuntansi kreatif dan manajemen laba 

merupakan eufemisme mengacu pada praktik akuntansi yang mungkin mengikuti 
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surat aturan praktik akuntansi standar, tapi jelas menyimpang dari peraturan 

tersebut. 

2.1.5.2 Tujuan Creative Accounting 

Tujuan-tujuan seseorang melakukan creative accounting bermacam-

macam, di antaranya adalah untuk pelarian pajak, menipu bank demi 

mendapatkan pinjaman baru, atau mempertahankan pinjaman yang sudah 

diberikan oleh bank dengan syarat-syarat tertentu, mencapai target yang 

ditentukan oleh analis pasar, atau mengecoh pemegang saham untuk menciptakan 

kesan bahwa manajemen berhasil mencapai hasil yang cemerlang. (Fajri, 2013).  

Motivasi materialisme merupakan suatu dorongan besar manajemen dan 

akuntan-akuntan melakukan creative accounting. Banyak perusahaan yang 

terjebak masalah creative accounting mempunyai sistem executive stock option 

plan bagi eksekutif-eksekutif yang mencapai target yang ditetapkan. Secara 

umum, para eksekutif biasanya lebih mengenal perusahaan tempat mereka bekerja 

dibandingkan karyawan-karyawan di bawah mereka, sehingga para eksekutif ini 

dapat dengan mudah memanipulasi data-data dalam laporan keuangan (financial 

statement) dengan motivasi memperkaya diri mereka sendiri. 

2.1.5.3 Jenis-Jenis Creative Accounting 

Menurut Mulford dan Comiskey, ada empat macam creative accounting 

yang sering ditemukan saat ini, yaitu: Aggressive accounting, Earnings 

management, Income smoothing, dan Fraudulent financial reporting (Chandra, 

2017), yaitu :  
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a. Aggressive accounting (akuntansi agresif), yaitu pemilihan dan penerapan 

prinsip akuntansi dengan tujuan agar laba tahun berjalan lebih tinggi dan 

terlepas dari apakah praktik tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum atau tidak. 

b. Earnings management (manajemen laba), yaitu upaya memengaruhi laba 

secara aktif untuk suatu target tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Manajemen laba akan membuat laba yang tidak sesuai dengan realitas 

ekonomi yang ada, hal ini menjelaskan bahwa kualitas laba yang dilaporkan 

dalam laporan keuangan menjadi rendah, karena keinginan manajemen untuk 

memperlihatkan laba yang baik di mata para pihak eksternal perusahaan. 

Manfaat manajemen laba tergantung dari tujuan yang digunakan, apakah 

ditujukan untuk mencapai hubungan kontrak tepat guna (efficient contracting) 

atau untuk menggunakan kesempatan (opportunistic). Jika manajemen laba 

digunakan untuk tujuan efficient contracting, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen laba tersebut adalah suatu hal yang baik. Namun sebaliknya, 

apabila manajemen laba digunakan untuk tujuan opportunistik maka kegiatan 

tersebut dikatakan buruk. 

c. Income smoothing (perataan laba), yaitu bentuk earnings management yang 

disusun dengan tujuan agar aliran laba yang fluktuatif menghilang, termasuk 

juga cara-cara untuk menyimpan dan mengurangi laba pada saat kinerja 

keuangan sedang membaik agar laba tersebut bisa dimanfaatkan pada saat 

kinerja keuangan sedang menurun. Perataan laba bertujuan untuk mengurangi 



24 
 

 
 

variabilitas atas laba yang dilaporkan agar dapat mengurangi resiko pasar atas 

saham perusahaan, yang hasilnya dapat meningkatkan harga pasar perusahaan. 

d. Fraudulent financial reporting (pelaporan keuangan palsu), yaitu kesengajaan 

dalam menyajikan laporan keuangan dengan keliru atau penyembunyian atas 

angka atau pengungkapan dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk 

memperdayai pengguna laporan keuangan melalui pendekatan administratif, 

perdata dan kriminal. Tipe Fraudulent financial reporting inilah yang paling 

cenderung dipergunakan untuk tujuan ilegal.  

2.1.5.4 Penyebab Dan Pola Creative Accounting 

Dalam pemahaman terkait creative accounting, akuntan menjadi sasaran 

untuk memenuhi kepentingan pribadi atau kelompok tertentu, dengan kata lain 

bukan berarti akuntan yang memanfaatkan pemahaman akuntansi tersebut, tetapi 

pihak-pihak yang memiliki kekuatan dan kepentingan untuk menggunakan 

creative accounting tersebut, seperti manajer, pemerintah, asosiasi industri 

sehingga akuntan akan merasa terintimidasi saat pimpinan perusahaan meminta 

akuntan untuk membuat laporan keuanagan yang bertentangan dengan kaidah 

akuntansi. Kebijakan perusahaan umum menjadi penyebab terjadinya creative 

accounting yang berakibat kepada banyaknya pihak manjemen yang melakukan 

manipulasi data demi mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Manajer dalam 

bereaksi terhadap pelaporan keuangan menurut Watt dan Zimmerman 

digolongkan menjadi tiga buah hipotesis (Hertina & Zulaikha, 2017), yaitu :  

a. Bonus plan hyphotesis  
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Perilaku seorang manager biasanya di pengaruhi oleh pola bonus atas laba 

yang dihasilkan. Seringkali tindakan pemicu yang dilakukan manajer untuk 

melakukan creative accounting adalah karena pembagian besaran bonus yang 

tergantung dengan laba yang akan dihasilkan. 

b. Debt-covenant hyphotesis  

Praktek akuntansi terkait cara seorang manajer menyikapi perjanjian 

hutang. Sikap yang diambil oleh manajer saat terjadinya pelanggaran atas 

perjanjian hutang yang sudah jatuh tempo adalah, berupaya menghindarinya 

dengan memilih kebijakan-kebijakan akuntansi yang menguntungkan dirinya. 

c. Political cost hyphotesis  

Sebuah tindakan dengan tujuan menampilkan laba perusahaan lebih 

rendah melalui proses akuntansi. Tindakan ini dipengaruhi pada saat laba 

meningkat, hal ini mengakibatkan para karyawan melihat kenaikan laba tersebut 

sebagai patokan untuk menigkatkan kesejahteraan melalui kenaikan gaji. 

Pemerintah juga melihat pola kenaikan ini sebagai objek pajak yang akan ditagih. 

Menurut Scott berbagai macam pola yang dilakukan dalam rangka creative 

accounting (Dhamayanti & Sari, 2018) sebagai berikut: 

1. Taking Bath  

Pola ini umumnya terjadi saat pergantian manajemen baru dimana ada 

tekanan organisasional yang mengakui adanya defisit karena manajemen 

lama dan manajemen baru ingin menghindari kegagalan tersebut. Teknik ini 

juga dapat mengakui adanya biaya-biaya pada periode mendatang dan 

kerugian periode berjalan saat keadaan buruk yang tidak menguntungkan dan 
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yang tidak bisa dihindari pada periode berjalan. Konsekuensinya, manajemen 

melakukan pembersihan diri dengan membebankan perkiraan biaya 

mendatang dan melakukan clear the decks. Akibatnya laba periode 

berikutnya akan lebih tinggi dari yang seharusnya. 

2. Income minimization  

Pola ini dilakukan ketika profitabilitas perusahaan sedang sangat tinggi, hal 

ini dilakukan agar tidak mendapatkan perhatian oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan (aspek political-cost). Kebijakan yang diambil dapat berupa 

write-off atas barang modal dan aktiva tak berwujud, biaya riset dan 

pengembangan, dan pembebanan biaya iklan. Metode successful efforts pula 

digunakan pada perusahaan minyak bumi dan sebagainya. Penghapusan 

dilakukan saat teknik lainnya masih menunjukkan hasil operasi yang terlihat 

menarik minat pihak-pihak yang berkepentingan. Tujuan penghapusan ini 

adalah untuk mencapai suatu tingkat return on assets yang dikehendaki. 

3. Income maximization  

Maksimalisasi laba bertujuan untuk memperoleh bonus yang lebih besar, 

dimana laba yang dilaporkan tetap dibawah batas atas yang ditetapkan. 

4. Income smoothing  

Perataan laba adalah cara yang paling populer dan sering dilakukan. 

Perusahaan-perusahaan melakukannya untuk mengurangi volatilitas laba 

bersih. Perataan laba bersih juga dilakukan perusahaan untuk pelaporan 

eksterna dengan tujuan sebagai penyampaian informasi internal perusahaan 
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kepada pasar dalam meramalkan pertumbuhan laba jangka panjang 

perusahaan. 

5. Timing revenue and expense recognition  

Teknik ini dapat dilakukan dengan membuat kebijakan tertentu yang 

berkenaan dengan saat atau timing suatu transaksi seperti adanya pengakuan 

yang prematur atas penjualan. 

2.1.5.5 Indikator Praktik Creative Accounting 

Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan oleh peneliti yaitu 

indikator yang digunakan oleh George Lan et al. (2015). Indikator-indikator 

tersebut adalah: 

1. Pengurangan Laba Bersih  

Pengurangan laba bersih dilakukan saat profitabilitas perusahaan tinggi, 

cara ini dilakukan oleh manajer agar perusahaan tidak mendapatkan perhatian dari 

pihak-pihak berkepentingan. Pengurangan laba bersih juga dilakukan untuk 

memudahkan pencapaian anggaran di tahun berikutnya, dengan membebankan 

biaya tahun depan di tahun sekarang. Hal tersebut akan mengurangi biaya di tahun 

depan dan memudahkan manajer dalam mencapai anggaran yang ditetapkan 

ditahun depan. Walaupun dilakukan penyegeraan biaya, pada tahun ini profit juga 

sudah melampaui anggaran, sehingga manajer tidak perlu khawatir akan kinerja 

mereka. Kebijakan pengurangan laba bersih dapat berupa penghapusan atas 

barang modal dan aktiva tidak berwujud, pembebanan biaya iklan, biaya riset dan 

pengembangan, biaya renovasi perusahaan, atau lain sebagainya.  

2. Peningkatan Laba Bersih  
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Peningkatan laba bersih adalah cara yang dilakukan saat profitabilitas 

perusahaan rendah, cara ini dilakukan oleh manajer agar memperoleh bonus yang 

besar. Menurut manajer mencapai anggaran yang ditetapkan merupakan suatu 

keberhasilan sehingga manajer akan melakukan berbagai cara untuk mewujudkan 

keberhasilannya. Peningkatan laba bersih dilakukan pada batas atas yang telah 

ditetapkan, kebijakan untuk peningkatan laba bersih dapat berupa penundaan 

discretionary expenditure, melakukan kebijakan yang dapat meningkatkan 

penjualan, menunda tagihan, dan lain sebagainya.  

3. Kepentingan Pribadi  

Seseorang dengan kedudukan tinggi dalam suatu perusahaan seperti 

eksekutif perusahaan biasanya tidak puas dengan keuntungan yang dimilikinya 

dan terus mencari keuntungan besar untuk dirinya sendiri, bahkan mereka bisa 

mengabaikan kerugian yang akan terjadi pada pemegang saham. Tidak jarang 

eksekutif perusahaan menempatkan orang-orang terdekatnya untuk mengisi posisi 

puncak perusahaan dengan tujuan tertentu, contohnya agar eksektutif memiliki 

pengaruh atau kontrol yang besar atas setiap keputusan operasional maupun 

keputusan strategis yang dilakukan para manajer puncak. Hal tersebut 

memberikan keuntungan besar bagi eksekutif perusahaan terhadap keputusan 

operasional maupun keputusan strategis yang diambil. 

4. Kepentingan Orang Terdekat  

Seseorang dengan kedudukan tinggi dalam suatu perusahaan seperti 

eksekutif perusahaan seringkali menggunakan kekuasaan dan  jabatannya untuk 

memenuhi kepentingan orang-orang terdekatnya. Eksekutif perusahaan sering kali 



29 
 

 
 

membuat kebijakan-kebijakan tertentu yang ditujukan khusus untuk keuntungan 

orang-orang terdekatnya, contohnya ketentuan mengenai pembelian mobil mewah 

untuk orang-orang terdekatnya, pemberian gaji yang lebih tinggi untuk orang-

orang terdekatnya, pemberian pinjaman dengan syarat yang mudah, dan lain 

sebagainya. 

2.2 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran adalah alur yang penggambaran proses berpikirnya 

dituangkan dalam bentuk hubungan antar variabel yang diteliti serta cara 

pengukuran dan hasil penelitian yang diharapkan.  

Gambar 1  

Kerangka Pemikiran 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ho: Tidak ada perbedaan persepsi etis antara mahasiswa akuntansi yang 

berkeja di bidang akuntansi dan mahasiswa yang tidak bekerja. 

Ha: Ada perbedaan persepsi etis antara mahasiswa akuntansi yang berkeja di 

bidang akuntansi dan mahasiswa yang tidak bekerja. 

2.4 Penelitian terdahulu 

(Arif et. al, 2014) melakukan penelitian tentang persepsi mahasiswa 

akuntansi tentang praktik creative accounting yang ditinjau dari teori etika bisnis. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif. Infromasi data 

diperoleh melalui wawancara jenis pembicaraan informal dengan 5 mahasiswa 

akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Trunojoyo Madura sebagai informan 

kunci, pelaksanaan wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan 

keadaan mahasiswa, sehingga bergantung pada spontanitasnya dalam mengajukan 

pertanyaan kepada yang diwawancarai. Hasil wawancara tentang creative 

accounting kemudian dianalisis dengan teori etika bisnis. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa creative accounting tidak dapat diterima dari teori etika 

deontologi, teori etika utilitarianisme, dan teori etika egoisme etis. Mahasiswa 

juga menganggap bahwa creative accounting adalah perbuatan yang tidak etis. 

(Diana, 2017) melakukan penelitian tentang persepsi mahasiswa akuntansi 

dari perguruan tinggi berbasis agama islam dan non agama, semakin baik tingkat 

pemahaman agamanya maka diharapkan perilaku etis juga akan baik pula. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal komparatif. Untuk 
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memperoleh informasi tersebut, peneliti melakukan survey dengan pembagian 

kuesioner kepada responden untuk melihat pengaruh antara pengetahuan etika, 

religiusitas dan love of money terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pengetahuan Etika berpengaruh positif 

terhadap Persepsi Etis mahasiswa akuntansi dan Hasil Uji Beda antara UNY dan 

UIN menunjukkan bahwa skor rata-rata pengetahuan etika mahasiswa UIN lebih 

tinggi dibanding mahasiswa UNY. (2) Religiusitas berpengaruh positif terhadap 

Persepsi Etis mahasiswa akuntansi dan Hasil Uji Beda antara UNY dan UIN 

menunjukkan bahwa skor rata-rata religiusitas mahasiswa UIN lebih tinggi 

dibanding mahasiswa UNY. (3) Love of Money berpengaruh negatif terhadap 

Persepsi Etis mahasiswa akuntansi dan Hasil Uji Beda antara UNY dan UIN 

menunjukkan bahwa skor rata-rata love of money mahasiswa UIN lebih tinggi 

dibanding mahasiswa UNY. 

(Erwinda Mawarni, 2022) penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

tentang pengaruh love  of  money, machiavellian, religiusitas dan idealisme 

terhadap persepsi etis  mahasiswa akuntansi secara parsial dan simultan. Untuk 

memperoleh informasi tersebut, peneliti mengumpulkan kuesioner dari para 

responden terpilih dengan tipe pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan yang 

mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih 

salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. Hasil dari 

penelitian ini adalah: (1) Love of Money berpengaruh  negatif  terhadap  variabel  

Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi, (2) Machiavilliean berpengaruh  negatif  

terhadap  variabel  Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi, (3) Religiusitas tidak 
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berpengaruh positif terhadap  variabel  Persepsi EtisMahasiswa Akuntansi, (4) 

Idealisme tidak berpengaruh positif terhadap  variabel  Persepsi EtisMahasiswa 

Akuntansi. 

(Kamau et al., 2015) meneliti tentang praktik yang mempengaruhi 

akuntansi kreatif antara perusahaan yang terdaftar di Nairobi Securities Exchange 

(NSE). Tujuan penelitian ini adalah menilai pengaruh praktek akuntansi kreatif 

yang terdaftar di Nairobi Securities Exchange (NSE) di Kenya. Penelitian ini 

didasarkan pada teori-teori yang ada, terutama pada teori akuntansi positif yang 

digunakan untuk mengidentifikasi praktek-praktek ini. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling diterapkan dalam memilih sampel 

untuk penelitian. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

desain survey cross sectional yang menilai data untuk tahun 2014. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini melalui pemberian kuesioner dan wawancara 

kepada manajer, akuntan dan auditor internal perusahaan publik yang terdaftar di 

NSE. Sampel yang digunakan adalah 39 sampel dari populasi target 64 

perusahaan publik dari situs Nairobi Securities Exchange. Analysis of Variance 

(ANOVA) digunakan untuk menentukan apakah ada signifikansi statistik antara 

nilai-nilai diamati dan diharapkan. Uji hipotesis yang digunakan adalah analisis 

regresi dan Pearson coefficient of correlation. Hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh yang signifikan antara tingkat penerapan praktik akuntansi kreatif di 

antara perusahaan yang terdaftar di NSE untuk praktek-praktek seperti 

kompensasi manajemen, kewajiban kontrak, manajemen pajak, kinerja harga 

saham dan transaksi insider.  
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(Tassadaq & Malik, 2015) penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan statistik deskriptif tentang bagaimana konsep dan bentuk 

kecurangan yang terjadi dari kebijakan penerapan akuntansi kreatif. Untuk 

mencapai tujuan penelitian ini pertanyaan penelitian yang diajukan, hipotetis, 

dirumuskan dan tinjauan terkait literatur. Metode pengumpulan data yang 

digunakan melalui kuesioner terstruktur dan inferensial digunakan untuk 

menggeneralisasi hasil dan menyimpulkan penelitian. Hasil analisis penelitian ini 

jelas mengungkapkan bahwa banyak peusahaan yang menerapkan praktik 

akuntansi kreatif untuk memanipulasi data. Penyebab akuntansi kreatif dipandang 

sebagai alat untuk melakukan kejahatan finansial adalah karena masalah etika, 

persaingan profesional perusahaan, dan target yang setiap perusahaan miliki. 

Langkah pencegahan dapat diperhitungkan dan dikerjakan untuk menghilangkan 

atau setidaknya mengurangi masalah dengan menerapkan etika profesi harus 

diperhitungkan, ditambah lagi jika beberapa hukuman mati diterapkan dalam 

kasus-kasus ini pasti akan mengurangi kemungkinan terjadinya kejahatan.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif, dimana 

peneliti melakukan pengukuran menggunakan instrumen penelitian dengan tujuan 

untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2018). Penelitian komparatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat perbedaan suatu variabel dari dua kelompok yang berbeda 

Fungsi penelitian ini adalah untuk mencari perbandingan baik skala pengukuran 

metrik maupun non metrik (Mubarak, 2020). Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui perbedaan persepsi etis pada mahasiswa akuntansi yang pernah 

bekerja di bidang akuntansi dan mahasiswa akuntansi yang belum pernah bekerja 

di bidang akuntansi menggunakan pendekatan kuantitatif dan data-data yang 

diperoleh diolah menggunakan metode statistik.  

3.2 Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data primer dan sekunder. Pengumpulan 

data primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan kuesioner melalui 

google form di lingkungan kampus Fakultas Ekonomi STIE Pembangunan 

Tanjungpinang angakatan tahun 2019 (Mawarni, 2022). Data primer dalam 

penelitian ini berupa: 

1. Karakteristik responden, yaitu nama, NIM, jenis kelamin, kelas, profesi.
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2. Tanggapan responden yang kuliah di kampus tersebut terkait dengan 

kuesioner persepsi etis. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang dikumpul oleh seseorang dari 

sumber yang telah dipublikasikan oleh individu atau lembaga organisasi dengan 

tujuan pencatatan atau tujuan lainnya (Kurniullah et al., 2021). Dalam penelitian 

ini, penulis memperoleh data sekunder berupa, buku, jurnal penelitian dan skripsi 

yang sudah dipublikasikan sesuai judul pada penelitian ini.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang berjudul "Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi STIE 

Pembangunan Tanjungpinang Terhadap Praktik Creative Accounting" adapun 

teknik pengumpulan data penelitian ini adalah:  

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan c ara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2018). Kuesioner yang telah disusun dibagi kepada 

responden sampel. Kuesioner ini dibagikan melalui link google form. Kuesioner 

yang disebarkan berisi berbagai pernyataan kepada responden mengenai Persepsi 

Etis Mahasiswa Akuntansi mengenai Creative Accounting. Masing-masing 

variabel memiliki jumlah penyataan yang berbeda-beda. Tipe pertanyaan 

penelitian ini adalah pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan yang mengharapkan 

jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu 

alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia.  

2. Studi kepustakaan 



37 
 

 
 

Menurut sugiyono (2018) studi kepustakaan yaitu berupa kajian teoritis 

dan referensi lain yang memiliki kaitan dengan nilai, budaya, dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Studi kepustakaan dilakukan dengan 

mempelajari dan mengambil data dari literatur-literatur dan juga sumber-sumber 

lainnya yang berkaitan. 

3. Dokumentasi  

Menurut Johni Dimyati (2013) dokumentasi adalah pencarian data terkait 

hal-hal atau variabel yang bisa berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasati, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dalam 

penelitian ini, peneliti memperoleh data dengan cara mengumpulkan bahan-

bahan tertulis yang berkaitan dengan masalah yang diteliti baik dengan membaca 

surat-surat atau dengan cara mengambil literatur dari buku-buku yang 

berhubungan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini data-data yang 

diperoleh dapat berupa literatur yang berkaitan dengan materi penelitian yakni 

tentang persepsi mahasiswa akuntansi tentang praktik akuntansi kreatif (creative 

accounting practice). 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Margono populasi adalah keseluruhan data yang menjadi pusat 

perhatian seorang peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan. 

Populasi berkaitan dengan data-data, jika seorang manusia memberikan suatu 

data, maka ukuran atau banyaknya populasi akan sama banyaknya manusia 

(Hernaeny et al., 2021).  
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Populasi dalam statistika merujuk pada sekumpulan individu dengan 

karakteristik khas yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian. Populasi 

merupakan keseluruhan elemen, atau unit elementer, atau unit penelitian, atau unit 

analisis yang memiliki karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek 

penelitian. (WIjaya, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Jurusan Akuntansi STIE Pembangunan Tanjungpinang Angkatan 2019 yang 

berjumlah 226 orang. 

Tabel 3.1 
Populasi Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2019 

KELAS JUMLAH MAHASISWA 

 
Bekerja di bidang 

akuntansi 

Tidak bekerja di bidang akuntansi 

dan mahasiswa murni 

Akuntansi Pagi 1 0 34 

Akuntansi Pagi 2 0 28 

Akuntansi Sore 1 0 33 

Akuntansi Malam 1 11 28 

Akuntansi Malam 2 12 28 

Akuntansi Malam 3 10 22 

Total Populasi 35 202 

Sumber: Peneliti (2022) dan Dokumentasi STIE Pembangunan 

3.4.2 Sampel 

Menurut Wijaya (2018), sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi 

yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 

Sampel diharapkan bisa mewakili populasi.  

Menurut Arikunto sampel adalah sebagian populasi dan merupakan wakil 

dari populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian, tidak mencerminkan 

jumlah keseluruhan populasi yang diteliti, namun hanya sebagiannya saja (Junaidi 
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et al., 2017). Sedangkan menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah   

dan  karakteristik  yang  dimiliki  oleh  populasi  tersebut (Junaidi et al., 2017). 

Untuk menentukan jumlah sampel digunakan rumus yamane sebagai berikut: 

  
 

       
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan sampel 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 

  
 

       
  

   

             
                           

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang akan menjadi 

responden dibulatkan sehingga dalam penelitian ini sampel adalah 70 responden. 

Dalam penelitian ini, responden yang dipilih sebagai pengambilan sampel 

penelitian adalah mahasiswa jurusan akuntansi STIE Pembangunan 

Tanjungpinang yang telah lulus mata kuliah Akuntansi Keperilakuan, 

Pemeriksaan Akuntansi dan Teori Akuntansi. 

Jenis sampling ini adalah teknik purposive sampling atau pemilihan secara 

sengaja dengan beberapa pertimbangan. Pertimbangan yang dimaksud adalah 

orang tersebut yang dianggap paling tahu atau memahami tentang apa yang kita 

harapkan (Helaluddin dan Hengki, 2019).  
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3.5 Definisi Operasional Variabel 

Agar penelitian dapat sesuai yang diharapkan, maka diperlukan 

pemahaman dari berbagai unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian yang 

termuat pada operasional variabel penelitian.  

1. Variabel Dependen  

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Variabel dependen dalam 

penelitian ini yaitu Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi. Persepsi Etis Mahasiswa 

Akuntansi adalahhasil dari proses kemampuan individu dalam memahami, 

mengevaluasi dan mempertimbangkan etika dalam setiap tingkah lakunya.  

Persepsi Etis dikendalikan oleh dua karakter yaitu Idealisme dan 

Relativisme. Idealisme ialah pandangan seorang individu yang menyadari bahwa 

mengganggu dan merugikan orang lain merupakan hal yang harus dihindari, 

karena kesejahteraan individu lain adalah hal yang harus dihormati. Relativisme 

ialah pandangan individu  dimana standar etis yang ada tidak absolut 

kebenarannya atau tidak ada kewajiban untuk menerapkan standar etis terhadap 

seorang individu atau masyarakat lain, karena relativisme percaya bahwa sesuatu 

yang benar bagi individu di suatu masyarakat tertentu bisa juga dikatakan salah 

bagi individu lain. Pernyataan dalam kuesioner akan dinilai menggunakan skala 

Likert empat skala. Pernyataan-pernyataan pada kuesioner diambil dan 

dimodifikasi dari kuesioner pada penelitian Greenfield et al (Diana, 2017). 

2. Variabel Independen  

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 



41 
 

 
 

(Sugiyono, 2019). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Praktik 

Creative Accounting. Praktik Creative Accounting adalah proses pengubahan nilai 

material dalam laporan keuangan menggunakan alternatif pilihan yang 

diperbolehkan oleh stgandar akuntansi. Pernyataan dalam kuesioner akan dinilai 

menggunakan skala Likert dengan empat skala. Instrumen yang digunakan pada 

kuesioner Praktik Creative Accounting diambil dan dimodifikasi dari model 

kuesioner yang dibuat oleh Lan et al., (2015). Indikator yang digunakan antara 

lain, pengurangan laba bersih, peningkatan laba bersih, kepentingan pribadi dan 

kepentingan orang terdekat.  

Definisi operasional variabel dari penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator Item 

Pertanyaan 

Skala 

Penilaian 

1. Praktik 

Creative 

Accounting 

(Y) 

 

Proses 

pengubahan nilai 

material dalam 

laporan 

keuangan 

menggunakan 

alternatif pilihan 

yang 

diperbolehkan 

oleh Standar 

Akuntansi. 

 

Lan et al., (2015) 

1. Pengurangan 

Laba Bersih 

1, 2 Likert 

2. Peningkatan 

Laba Bersih 

3, 4a, 4b, 5 

3. Kepentingan 

Pribadi 

 

6, 7 

4. Kepentingan 

Orang 

Terdekat  

 

8, 9 

2. Persepsi Etis 

Mahasiswa 

Akuntansi 

(X) 

Persepsi etis 

mahasiswa 

akuntansi adalah 

proses 

penginterpretasia

n dari mahasiswa 

akuntansi 

terhadap 

1. Idealisme 1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10 

Likert 

2. Relativisme 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 18, 

19, 20 
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peristiwa etis 

yang terjadi 

 

Diana, (2017) 

Sumber: Peneliti (2022) 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Menurut Hasan, beberapa kegiatan yang termasuk dalam pengolahan data 

adalah (Saptutyningsih & Setyaningrum, 2019): 

1. Editing  

Editing merupakan proses pemeriksaan kembali data yang telah diperoleh 

untuk meminimalisir keungkinan adanya data yang meragukan. Tujuan editing 

adalah mengoreksi dan menghapus kesalahan penulisan saat di lapangan. 

Kekeliruan dalam pengumpulan data dapat diperbaiki dengan mengumpulkan 

kembali data atau menggunakan teknik interpolasi data. 

2. Coding 

Coding merupakan penyisipan kode pada setiap data yang menjadi bagian 

kelompok yang telah ditentukan. Kode merupakan sebuah isyarat berupa huruf, 

angka dan warna yang menjadi petunjuk informasi dan data yang akan dianalisis. 

Terdapat prosedur dalam proses coding, yakni: Menentukan kelompok-kelompok 

yang akan dipakai dan memasukkan jawaban individu pada kelompok-kelompok 

tersebut. 

3. Tabulasi 

Tabulasi merupakan penyusunan tabel yang memuat data berkode 

sebagaimana kebutuhan analisis. Untuk menghindari kesalahan dalam proses 

tabulasi, maka peneliti harus berhati-hati dan teliti dalam memasukkan data pada 
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tabel, terutama dalam pembuatan tabulasi silang. Tabulasi silang sudah dapat 

dilakukan dengan software komputer sehingga lebih mudah dan praktis dan dapat 

untuk meminimalkan kesalahan.  

3.7 Teknik Analisis Data  

Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk 

yang lebih sederhana, untuk lebih mudah dibaca dan dimengerti. Alat analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan SPSS 

(Statistical Program for Social Science). Adapun langkah-langkah teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono, instrumen yang valid adalah instrumen yang bila 

digunakan untuk mendapatkan data, maka dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur (valid) (Mawarni, 2022). Hasil penelitian yang valid dapat dilihat dari  

kesamaan yang ada diantara data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya. Dalam menentukan layak atau tidaknya suatu item yang akan 

digunakan uji signifikan koefisien korelasi pada taraf signifikan 0,05 artinya suatu 

item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. Uji validitas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bivariat Pearson (Korelasi Pearson 

product moment) analisis ini digunakan dengan cara mengkorelasikan masing-

masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 

keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor 

total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dengan 

mengungkap apa yang diungkap. Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan 
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taraf signifikan 0,05 kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05), maka instrumen atau 

item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid). 

2. Jika r hitung < t tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05), maka instrumen atau 

item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid). 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kestabilan hasil pengukuran secara repetitif dari masa 

ke masa (Endah & Esty, 2019). Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur 

keandalan suatu alat ukur atau kuesioner. Dalam penelitian ini, pengujian 

reliabilitas menggunakan metode analisis Cronbach Alpha. Menurut Priyatno 

(2016), metode Cronbach Alpha yang digunakan untuk menghitung reliabilitas 

suatu tes yang tidak mempunyai pilihan “benar” atau “salah” maupun “ya” atau 

“tidak”, melainkan digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang 

mengukur sikap atau  perilaku. Uji reliabilitas dilakukan dengan uji Cronbach 

Alpha dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika alpha > 0,90 maka relibailitas sempurna 

2. Jika alpha antara 0,70 – 0,90 maka reliabilitas tinggi 

3. Jika alpha antara 0,50 – 0,70 maka reliabilitas rendah 

4. Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah 
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3.7.3 Uji Normalitas 

Menurut Singgih Santoso (2017), tujuan uji normalitas adalah untuk 

mengetahuui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati normal atau 

tidak. Alat uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-smirnov, 

dengan oenggunaan taraf signifikas sebesar 5%. Jika nilai sig. > 0,05 maka data 

berdistribusi normal, sedangkan jiga sig. < 0,05 mka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

3.7.4 Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

meringkas, mengumpulkan, mendeskripsikan, dan menyajikan data, sehingga 

dapat memberikan informasi yang bermanfaat terkait variabel-variabel penelitian 

pada penelitian ini yang terdiri dari Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi dan 

Praktik Creative Accounting. Data yang disajikan pada Statistik Deskriptif antara 

lain dalam bentuk ukuran pemusatan data (Mean, Median, Dan Modus), Standar 

Deviasi, maksimum, minimum, tabel, serta grafik (Histogram dan Pie) (Sugiyono, 

2018).  

3.7.5 Uji Hipotesis 

Menguji hipotesis dua sampel independen adalah menguji kemampuan 

generalisasi rata-rata dua sampel yang tidak berkorelasi. Dalam penelitian ini, 

untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dengan menggunakan 

Independent Sample T-test. Langkah-langkah yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis yang pertama: 

1. Menentukan formulasi hipotesis: 
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Ho: Tidak ada perbedaan persepsi etis antara mahasiswa akuntansi yang 

pernah berkeja di bidang akuntansi dan mahasiswa yang belum 

pernah bekerja di bidang akuntansi. 

Ha: Ada perbedaan persepsi etis antara mahasiswa akuntansi yang 

pernah berkeja di bidang akuntansi dan mahasiswa yang belum 

pernah bekerja di bidang akuntansi. 

2. Menentukan taraf signifikansi yaitu a=0,05 

3. Menentukan kriteria pengujian: 

Ho diterima apabila Probabilitas > 0,05 

Ho ditolak apabila Probabilitas <0,05 

4. Membuat kesimpulan:  

Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan persepsi antara 

mahasiswa akuntansi yang pernah berkeja di bidang akuntansi dan 

mahasiswa yang belum pernah bekerja di bidang akuntansi. 

Ho ditolak artinya terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa 

akuntansi yang pernah berkeja di bidang akuntansi dan mahasiswa 

yangbelum pernah bekerja di bidang akuntansi. 
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